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Karakteristik Monera

* Organisme mikroskopik bersel tunggal

* Memiliki nti sel yang khas yaitu tanpa membran inti
dan ada membran inti

e Memiliki nukleoid
* Hidup soliter atau koloni

 Bentuk sel bervariasi

* Memiliki dinding sel berupa zat peptidoglikan
(khusus Bakteri)



Peggolongan Monera
Prokariota/Prokariotik

* Tidak memiliki selaput nukleus

* Terdapat pada organisme tingkat rendah
* Macamnya:

1) Archaeobacteria

2) Eubacteria
Eukariota/Eukariotik

* Memiliki selaput nukleus sejati

* Terdapat pada organisme tingkat tinggi



Archaeobacteria

* Merupakan bakteri purba

* Habitat daerah panas, asam atau dominansi zat
tertentu

* Ada komponen mirip RNA ribosom
* Banyak yang sudah punah/fosil



Klasifikast Archaechacteria

1. Metanogenik

2. Halofilik

3. Thermoasidofilik
4. Pereduks1 Sultur



Metanogenik

* Habitat di rawa, tempat minim oksigen, air panas
(110°C), laut dalam.

 Bersitat anaerob dan kemosintetik
* Menghasilkan CH, (metana)

* Ada yang simbiosis dalam rumen herbivora
(fermentasi selulosa)

* Suhu optimum 98°C dan akan mati pada 84°C

e Contoh : Methanobacterium



Hal-oﬁlik

* Habitat perairan kadar garam tinggi
* Dapat berfotosintesis

* Rlorofilnya disebut bakteriorhodopsin dengan
warna ungu

e Contoh : Halococcus dan Halobacterium



Thermoasidofilik

* Hidup dengan mengoksidasi sultur

* Habitat lubang vulkanik, air panas bersulfur (yellow
stone, USA)

* Contoh : Sulfobolus



Pereduksi Sulfur

* Sumber energi : sulfur anorganik dan hidrogen
* Suhu optimum 85°C

* Reaksinya :

H, E S — H,S

(hidrogen) (sulfur) (hidrogen sulfida)

6H,S + 30, —  6S + 6H,0
(hidrogen sulfida) (oksigen)



Eubacteria

* Mikroorganisme uniseluler

* Memiliki panjang 2 — 3 um, lebar 1 — 2 um, dan
diameter 1 mikron

* Hidup soliter atau koloni

* Bentuk sel relatif tetap

* Memiliki dinding sel dar1 peptidoglikan
* Membentuk endospora

* Struktur tubuh terdir1 dar1 kapsul, dinding sel,
membran plasma, sitoplasma, DNA, mesosom, ribosom,

dan plasmid.
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Bakterla
* Mikroorganisme uniseluler

* Ukuran p = 0,5 — 3 mikron; d = 0,1 — 0,2 mikron. (1
mikron = 0,001 mm)

* Habitat di semua tempat, contoh : 1 gr tanah = 100 juta
bakteri dan 1 ml susu segar = 3 milyar bakterl

* Hidup soliter atau koloni

* Bentuk tubuh beragam

* Mempunyai kromatophora (pigmen warna) yaitu pada
bakter: yang memiliki klorofil.



St'ruktur Tu{) uh Bakl"eria

Chromosome
Pilus (fimbria)

Ribosomes \

Inclusion

Flagellum

Capsule or
slime layer

Plasmid Cell wall

Cell membrane



Sfruktur Tub uh Ba kl"erfa

* Materi genetik/asam nukleat berupa DNA untuk
pengendalian sintesis protein.

* Dinding sel untuk mukopolisakarida dan peptidoglikan.
Cir1 bakter: gram positif memiliki peptidoglikan di luar
membran plasma dan akan memberikan warna ungu.
Cir1 bakter: gram negatif memiliki peptidoglikan lebih

sedikit dan akan memberikan warna merabh.

* Kapsul untuk pertahanan dir1 dar1 antitoksin sel inang
(patogen) dan kekeringan.

* Membran plasma untuk tostolipid dan protein.



Sfruktur Tub uh Ba kterfa

* Mesosom untuk memberikan energi dan
pembentukan dinding sel baru.

* Ribosom untuk untuk sintesis protein.
* Flagella untuk protein (flagellin).

* Filia untuk alat gerak dan jembatan reproduksi.

* Endopsora untuk pertahanan dir.



entuk Bakteria

COCdl BACILL]

Streptococci

(Streptococcus
pyogenes)

Diplococci Chain of bacilli
(Streptococcus (Bacillus anthracis)
pneumoniae)
Tetrad ———
— 1 o
Flagellate rods
(Salmonella typhi)
-
Staphylococci Sarcina Spore-former
(Staphylococcus {(Sarcina (Clostridium
aureus) ventriculi) botulinum)

OTHERS

Vibrios
(Vibrio cholerae)

\V\Q
Spirilla S
(Helicobacter pylori)

L NSNS

Spirochaetes
(Treponema pallidum)



Macam Filia Bakteria
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